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 ABSTRAK 

Tujuan penelitin adalah menganalisis pengaruh perceived usefulness, perceived ease of use, sosial 
influence terhadap minat menggunakan Go-Pay.  Penelitian ini bermanfaat secara teoritis yaitu dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan berkaitan dengan perilaku konsumen terutama minat konsumen dan 
variabel yang mempengaruhinya.  Penelitian ini dilakukan terhadap konsumen pengguna go payment di 
Purwokerto. Analisis menggunakan regresi linear berganda.  Hasil penelitian diperoleh pengaruh positif 
yang signfiikan antara perceived usefulness, perceived ease of use, sosial influence dengan minat 
menggunakan Go-Pay. 

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Minat Konsumen 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the effect of perceived usefulness, perceived ease of use, and social 
influence on interest in using Go-Pay. This research is theoretically useful, namely it can develop knowledge 
related to consumer behavior, especially consumer interest and the variables that influence it. This 
research was conducted on consumers who use go payment in Purwokerto. Analysis using multiple linear 
regression. The results obtained a significant positive influence between perceived usefulness, perceived 
ease of use, social influence with interest in using Go-Pay. 
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PENDAHULUAN 

Go-Jek Credit adalah alat pembayaran secara online bagi konsumen yang ingin melakukan pembayaran 
non tunai.  Kondisi tersebut bukan lagi menjadi sesuatu yang asing dalam bisnis E-Commerce di indonesia, 
karena Gojek Credit masuk dalam kategori M-Payment. M-Payment merupakan perangkataktivitas bisnis 
menggunakan perangkat elektronik dengan yang dijakanlan dengan koneksi mobile network (Liébana-
Cabanillas, et al. 2014). Awal mulanya berbagai fitur pada Go-Jek Credit belum familiar dan belum banyak 
digunakan, karena yang diperlukan hanya layanan ojek.  Dalam perkembangannya, info layanan yang 
disediakan Go-Jek makin luas, sehingga banyak fitur digunakan konsumen dan saat ini berubah dengan 
nama Go-Pay. 

Niat konsumen untuk menggunakan Go-Pay dapat dilihat dari seberapa kemaunan konsumen dalam 
mencoba dan seberapa kuat usaha untuk mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Niat merupakan 
kemauan seseorang dalam menggunakan teknologi dengan informasi yang baru. Berbagai faktor yang bisa 
memberikan pengaruh terhadap penggunaan aplikasi Go-Pay salah satunya adalah persepsi, dimana 
persepsi akan berpengaruh pada sikap serta perilaku seseorang yang membentuk perilaku sebenarnya. 
Perilaku dalam mengadopsi dipengaruhi oleh niat dalam memakai teknologi tertentu, ditentukan oleh 
bagaimana konsumen mempersepsi kegunaan dan juga kemudahan yang ada dalam teknologi tersebut 
(Kim, et al., 2001). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian adalah bagaimana pengaruh persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, dan pengaruh sosial terhadap minat menggunakan Go-
Pay. Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan menggunakan, 
dan pengaruh sosial terhadap minat menggunakan Go-Pay. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Minat  

Minat merupakan persepsi individu terhadap keinginanya di masa mendatang yang bisa membentuk 
perilaku khusus individu (McKnight, et al., 2002). Minat dalam berperilaku berperan kuat dalam 
menggunakan teknologi atau system (Venkatesh, et al., 2012). Niat diartikan sebagai niat pada diri 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan secara sukarela (Islam, et al., 2013). Niat menjadi motivasi 
yang memengaruhi perilaku dan menjadi indikasi seseorang untuk terlibat dalam perilaku dan juga 
menentukan keputusan berdasarkan pemikiran bagaimana individu mau melakukan sesuatu atau 
sebaliknya (Alasmari, 2017). Pada penelitian ini, definisi operasional niat merujuk terhadap minat 
konsumen memakai teknologi tertentu.  

Penilaian individu terhadap manfaat suatu produk teknologi, akan membuatnya berminat 
mempergunakannya sehingga memberikan kepuasan saat memakaiknya. Minat adalah kesadaran dari 
dalam diri individu pada suatu obyek, orang, permasalahan maupun kondisi dan situasi yang berkaitan 
dengan dirinya. Hal ini menunjukkam bahwa minat adalah sebuah kesadaran, sehingga minat menjadi 
aspek psikologis pada individu dalam memberikan perhatian yang tinggi pada sesuatu dan memberikan 
dorongan baginya melakukan sesuatu berkaitan dengan obyek tertentu (Panggalih & Baridwan, 2012). 

Perceived Usefulness 

Persepsi terhadap penggunaan teknologi adalah seberapa jauh individu mempercayai dengan memakai 
suatu sistem ataupun pelayanan tertentu bisa membuat pekerjaan menjadi lebih baik (Davis, 1989). 
Sistem dengan persepsi manfaat tinggi bisa menumbuhkan kepercayaan pada pengguna bahwa kinerja 
yang dicapai akan lebih baik. kondisi tersebut akan memberikan dorongan pada konsumen bahwa 
penggunana teknologi dalam pekerjannya, membuat produkvitisnya semakin meningkat dan juga lebih 
efisien (Wibowo, 2008). 
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Persepsi manfaat merupakan keyakinan pada diri individu bahwa menggunakan teknologi tertentu bisa 
meningkatkan kinerja mereka dengan lebih baik.  Dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi manfaat yang 
diberikan seseorang dalam menggunakan teknologi memberikan efek positif yang bisa meningkatkan 
pencapaian kinerja. Persepsi responden terhadap manfaat teknologi dapat dilihat dari beberapa 
instrumen antara lain: teknologi meningkatkan kinerja individu, sistem menambah produktivitas, kinerja 
individu lebih efektif, dan sistem memberi banyak manfaat (Venkatesh, et al., 2003). 

Perceived Ease of Use 

Persepsi kemudahan untuk menggunakan teknologi (perceived ease of use) adalah bagaimana individu 
memiliki keyakinan bahwa penggunaan teknonologi memberikannya kebebasan dalam usaha (Hartono, 
2007). Persepsi kemudahan akan kegunaan teknolgi merupakan keyakinan bahwa penggunaan teknologi 
atau sistem tidak membuatnya repot atau harus menggeluarkan usaha yang lebih besar saat 
menggunannya (free of effort) (Widjana, 2011). 

Persepsi kemudahan dalam menggunakan sistem memiliki pengaruh terhadap minat baik langsung 
maupun tidak langsung akan manfaat yang dirasakan individu pada sistem tersebut (Venkatesh & Morris, 
2000).  Adanya pengaruh langsung dari sistem, pada akhirnya juga akan meningkatkan kemungkinan yang 
lebih besar bagi individu untuk menggunakan suatu sistem. Sedangkan efek tidak langsung menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi yang makin mudah, akan membuat teknologi tersebtu memberikan banyak 
manfaat (Davis, 1989). 

Sosial Influence 

Pengaruh sosial adalah bagaimana individu memberikan persepsi terhadap orang lain yang dirasakan 
penting dan mampu memberikan pengaruh untuk menggunakan sistem atau teknologi baru.  Social 
influence memberikan efekt langsung terhadap niat (intention) yang dinilai dari konstruk seperti norma 
subjektif dan faktor-faktor sosial (Davis, 1989). 

Pengaruh sosial merupakan bagaimana pandangan seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya baik 
keluarga atau teman yang mempengaruhinya menggunakan suatu sistem yang baru (Venkatesh et al., 
2003). Pengaruh sosial dipersepsikan sama dengan subyektif dalam model TRA, TAM2, TPB, dan C-TAM-
TPB, social factors (MPCU), serta image (IDT). Pada penelitian menggunakan social norm sebagai konstruk, 
menyimpulka adanya kesamaan dengan subjective norm pada TRA (Thompson et al., 1991). Pengaruh 
sosial merupakan pendapat dari orang lain terkait penggunaan teknologi.  

Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Minat Menggunakan Go-Pay 

Persepsi positif masyarakat terhadap manfaat uang elektronik dan kemampuannya merasakan manfaat 
uang elektronik tersebut akan mampu menumbuhkan minat untuk menggunakan uang elektronik 
tersebut, bahkan dimasa mendatang, penggunaan uang elektronik akan melebihi penggunaan kartu debit.    

Hasil penelitian Nugroho (2016) menemukan adnaya pengaruh yang signfiikan antara perceived 
usefulness dengan minat konsumen untuk bertransaksi menggunakan internet. Riset lain oleh Sitinjak 
(2019) menyimpulkan adanya pengaruh perceived usefulness terhadap minat untuk menggunakan Go-
Pay.  Berdasarkan riset tersebut, hipotsis dalam penelitian yaitu: 

H1: Perceived Usefulness Berpengaruh Terhadap Minat Menggunakan Go-Pay 

Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Minat Menggunakan Go-Pay 

Perceived ease of use adalah pandangan individu terhadap kemudahan dalam penggunaan suatu sistem. 
Persepsi kemudahanan, juga didefinisikan sebagai kemudahan yang bisa dirasakan individu dalam 
menggunakan sistem dan membuatnya tidak mengeluarkan usaha lain karena kemudahan sistem 
tersebut (Susanto & Aljoza, 2015). 
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Riset yang dilakukan Sigar (2016) dan Septiani et al. (2017) ditemukan adanya pengaruh positif antara 
persepsi kemudahan menggunakan teknologi dengan perilaku menggunakan kembali. Riset lain 
menemukan adanya efek positif dari persepsi kemudahan dengan perilaku menggunakan (Abdullah et al., 
2016). Dari riset tersebut, hipotsis penelitian yaitu: 

H2: Perceived Ease of Use Berpengaruh Terhadap Minat Menggunakan Go-Pay 

Pengaruh Sosial Influence Terhadap Minat Menggunakan Go-Pay 

Kondisi masyarakat sebagai makhluk sosal akan lebih dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, apalagi bila 
memperoleh dorongan untuk menggunakan suatu sistem baru (Cao & Niu, 2019). Dengan kata lain niat 
yang tumbuh dalam diri seseorang saat menggunakan teknologi baru, adalah karena dorngan dari orang-
orang disekitarnya. 

Kondisi sosial memberikan pengaruh terhadap perilaku seorang dengan tiga mekanisme, seperti 
kepatuhan, internalisasi, dan identifikasi (Venkatesh, et al., 2013).  Riset (Guo et al., 2015) menemukan 
adanya pengaruh nyata dari sosial dengan niat menggunakan sistem informasi. Berdasarkan riset 
tersebut, hipotesis penelitian adalah:  

H3: Sosial Influence Berpengaruh Terhadap Minat Menggunakan Go-Pay 

 

Model dalam penelitian ditunjukkan dalam gambar 1 sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan survey kepada pengguna go payment.  Data primer merupakan sumber data 
yang diperoleh langsung dari konsumen dengan menyebarkan kuisioner.  Populasi pada peneilitian adalah 
konsumen yang pernah bertransaksi dengan aplikasi Go-Pay. Besarnya sampel diambil dengan rumus 
taksiran interval, diperoleh sampel sebanyak 100 orang, dan ditarik menggunakan metode Accidental 
Sampling.  Pengumpulan data mengunakan teknik angket atau kuisioner dan variiabel diukur dengan skala 
Likert.  Regresi linier berganda dipilih sebagai alat analisis, dan pengujian menggunakan uji F dan t. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Validitas kuesioner menggunakan Product Moment Pearson, dan ringkasannya tersaji di tabel 1. 

Tabel 1.  Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r hitung 

Minat Menggunakan Go Payment 

1 .857 
2 .742 
3 .765 
4 .844 

Perceived Uselfulness 

1 .683 
2 .833 
3 .866 
4 .706 
5 .779 

Perceived Easy of Use 

1 .922 
2 .861 
3 .761 
4 .797 

Social Influence 
1 .932 
2 .897 
3 .942 

         Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Data tabel 1 menunjukkan nilai korelsi semua variabel penelitian lebih dari rtabel = .374, yang artinya 
pernyataan pada variabel penelitian valid untuk digunakan dalam penelitian.   

Uji Reliabilitas 

Ringkasan uji reliabilitas menggunakan teknik Cronhbach Alpha disajkan di tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas Kuisioner 

Variabel Cronbach Alpha 

Minat Menggunakan Go Payment .815 
Perceived Uselfulness .831 
Perceived Ease of Use .857 

Social Influence .912 

             Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Pengujian reliabiltias secara keseluruhan diperoleh nilai Cronbach Alpha > .374, artinya variabel penelitian 
adalah reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas tersaji di tabel 3 

Tabel 3. Pengujian Normalitas Data 

  Nilai  

Kolmogorov-Smirnov Z .663 

Asymp. Sig. (2-tailed) .772 

    Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan didapatkan p value lebih besar 
dibandingkan alphanya (α = 0,05), artinya data menyebar secara normal. 

Uji Multikoleniaritas 

Ringkasna uji multikoleniaritas tersaji di tabel 4 

Tabel 4. Pengujian Multikolinearitas 

Variabel VIF Kesimpulan 

Perceived Usefulness 1.114 Bebas Multikolinearitas 
Perceived Ease of Use 1.468 Bebas Multikolinearitas 

Sosial Influence 1.388 Bebas Multikolinearitas 

       Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Hasil perhitungan diperoleh nilai VIF kurang dari 10, artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam variabel 
independen.  

Uji Heteroskedastisitas 

Ringkasan uji heteroskedastisitas disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

Perceived Usefulness .097 Bebas Heteroskedastisitas 
Perceived Ease of Use .484 Bebas Heteroskedastisitas 

Sosial Influence .556 Bebas Heteroskedastisitas 

 

Hasil uji heteroskedastisitas didapatkan nilai p value semua variabel penelitian lebih beasr dari alphanya 
(α = 0.05), artinya model penelitian tidak teridenfitikasi heteroskedasitas. 
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Persamaan Regresi Berganda  

Ringkasan perhitungan analisis regresi tersaji di Tabel  6.  

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koef.reg thitung Sig 

Perceived Usefulness .267 4.385 .000 
Perceived Ease of Use .337 4.569 .000 

Sosial Influence .485 5.125 .000 
Konstanta -.273   

Adjusted R2 .613   
F Hitung 50.652   

                   Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Persamaan regresi yang dibentuk adalah: 

Y = -.273 + .267 X1 + .337 X2 + .485 X3 + ε 

Koefisien Determinasi (R2) 

Besarnya koefisien determinasi (R²) dalam perhitungan regresi adalah .613 atau 61.30 persen, artinya 
61,30 persen perubahan minat menggunakan Go Payment dapat diterangkan oleh variabel bebasnya 
yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use dan Sosial Influence, dan 38.70 persen dipengaruhi 
variabel lain yang tidak diteliti. 

Uji F 

Hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung sebesar 50.652 sedangkan p value .000 atau kurang dari alpha 
(.000 < .05).  Hal ini menunjukkan Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use dan Sosial Influence secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap minat menggunakan Go Payment.   

Pengujian Pengaruh Secara Parsial dengan Uji t 

Ringkasan perhitungan uji t tersaji di tabel 7. 

Tabel  7. Perhitungan Uji t 

Model t hitung t Tabel Sig. 

Perceived Usefulness 4.385 1.6716 .0000 
Perceived Ease of Use 4.569 1.6716 .0000 

Sosial Influence 5.125 1.6716 .0000 

           Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Pengujian secara parsial dilakukan dengan memperhatikan nilai uji t, yaitu untuk thitung variabel 
Perceived Usefulness sebesar 4.385 dengan p value .0000, sedangkan nilai t tabel adalah 1.6716. 
Memperhatikan perbandingan nilai t hitung > t tabel, maka disimpulkan secara parsial Perceived 
Usefulness berpengaruh terhadap Minat Menggunakan Go Payment, sehingga hipotesis pertama 
diterima. 

Pengujian diperoleh nilai t hitung variabel Perceived Ease of Use adalah 4.569 sementara p value .0000 
dan nilai ttabel sebesar 1.6716. Memperhatikan perbandingan nilai t hitung > t tabel, maka disimpulkan 
secara parsial Perceived Ease of Use memberikan pengaruh terhadap Minat Menggunakan Go Payment, 
sehingga hipotesis kedua diterima. 

Hasil pengujian diperoleh t hitung variabel Sosial Influence sebesar 5.125 dengan p value .0000 dan t tabel 
sebesar 1.6716. Memperhatikan perbandingan t hitung > t tabel, maka disimpulkan secara parsial Sosial 
Influence memberikan pengaruh terhadap Minat Menggunakan Go Payment, sehingga hipotesis ketiga 
diterima. 
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Pembahasan  

Perceived Usefulness bisa memberikan pegnaruh pada sikap individi dalam penerimaan teknologi baru, 
dengan asumsi keberadaan teknologi baru tersebut bisa menambahan pencapaian hasil kerja. Konsep 
tersebut memberikan gambaraan bagaimana manfaat suatu sisten untuk para penggunanya khususny 
berhubungan produktivitas, pencapaian kinerja, efetivitas hasil kerja, dan manfaat secara keselurhan, 
yang pada akhirnya pandangan positif dari konsumen pada sistem akan berpengaruh pada sikapnya 
menggunakan sistem. 

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran bagaimana secara keseluruhan responden memiliki 
persepsi yang baik terkait manfaat penggunaan Go Payment.   Responde memberikan pernyataan bahwa 
penggunaan go pay membuat semua transaksi lebih praktis, bisa membuat kinerjaa meningkat, pembaran 
menjadi lebih efisien. 

Dari analisis regresi disimpulkan ada pengaruh nyata antara Perceived Usefulness dengan minat 
menggunakan Go-Pay.   Hal ini terbukti nilai t hitung sebesar 4.295 dan p value .0000 atau lebih besar 
dibanding nilai alphanya (α=0.05) yang berarti persepsi konsumen tentang manfaat Go Pay yang semakin 
baik, akan membuatkan semakin berminat menggunakan Go-Pay.  Hasil penelitian sesuai riset Nugroho 
(2016) bahwa ada pengaruh signifikan antara Perceived Usefulness berpengaruh signifikan dengan minat 
konsumen bertransaksi menggunakan internet. Sitinjak (2019) dalam risetnya juga menemukan adanya 
pengaruh Perceived Usefulness dengan minat menggunakan Go-Pay. 

Perceived Ease of Use adalah rasa percaya pada diri responden bahwa penggunaan teknologi akan 
membuatnya terbebas dari uasha.  Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi memberikan 
kepercayaan pekerjaan akan lebih mudah dilakukan sehingga mengambil keputusan menggunakan 
teknologi tersebut. Dan sesebaliknya, jika konsumen memiliki kepercayaan bahwa teknologi tidak 
memberikan kemudahan, maka dia akan mempergunakan teknologi tersebut. 

Dari gambarakan analisis deskripsi diketahui mayoritas responden memberi persepsi positif pada persepsi 
kemudahan.  Menurut responden, Go Pay merupakan aplikasi yang mudah dipakai, membuat pekerjaan 
jadi cepat, aplikasi mudah dipahami dan pemakaiannya bisa fleksibel sesuai kebutuhan. Secara 
keseluruhan disimpulkan bahwa ada pengaruh nyata antara Perceived Ease of Use terhadap minat 
menggunakan Go-Pay yang dibuktikan dari nilai thitung sebesar 4.158 sementara p value .0000.   Artinya 
makin baik persepsi responden dalam menggunakan Go Pay, niat untuk menggunakan aplikasi tersebut 
makin tinggi. Hasil penelitian sejalan dengan riset Sigar (2016) dan Septiani et al., (2017) yang menemukan 
ada dampak positif antara perceived ease of use dengan behavioral intention to use.  Riset lain diperoleh 
kesimbpulan danya pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention to Use (Abdullah et al., 
2016). 

Social Influence merupakan persepsi tentang bagaimana orang lain (keluarga atau teman) memberikan 
kepercayaan untuk menggunakan suatu teknologi. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan tempat 
respodnen berada baik teman maupun keluarga sangat mempengaruhinya dalam penggunaan teknologi 
tertentu, dan salah satunya untuk menggunakan layanan mobile payment. 

Hasil analisis deskripsi menemukan bahwa mayoritas responden memberi persepsi positif pada variabel 
Sosial Influence. Ada orang-orang yang memberikan pengaruh pada perilaku responden menggunakan 
Go-Pay seperti keluarga, teman, dan pasangan.  Dari perhitungan regresi diperoleh kesimpulan ada 
pengaruh nyata dari Sosial Influence dalam menggunakan minat menggunakan Go-Pay.   Pengaruh juga 
dibuktikan dari uji t dengan nilai t hitung sebesar 3.758 dengan p value .0000, yang artinya makin baik 
Sosial Influence di lingkungan responden, akan minat untuk menggunakan Go Pay semakin tinggi.  Hal ini 
sesuai riset Guo et al., (2015), bahwa ada pengaruh yang positif dari Sosial Influence dengan niat 
penggunaan sistem informasi. 
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SIMPULAN 

Perceived Usefulness berpengaruh terhadap Minat Menggunakan Go-Pay, yang artinya semakin baik 
manfaat suatu teknologi, minat konsumen menggunakannya semakin tinggi.  Perceived Ease of Use 
berpengaruh terhadap Minat Menggunakan Go-Pay, artinya semakin mudah seseorang menggunakan 
aplikasi Go Pay, maka minat untuk menggunakannya makin tinggi. Sosial Influence berpengaruh terhadap 
Minat Menggunakan Go-Pay, artinya makin banyak orang-orang lingkungan konsumen yang memakai 
aplikasi go pay, minat menggunakan aplikasi akan makin tinggi. 
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